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Pendahuluan

Salah satu instrumen penting yang digunakan perusahaan untuk memperoleh tambahan
dana yaitu pasar modal. Pada pasar modal tersebut, para investor akan menganalisis kondisi
perusahaan yang dapat memberikan keuntungan baik yang bersifat jangka pendek (capital
gain) maupun keuntungan yang besifat jangka panjang yang dapat diperoleh dari adanya
deviden. Bagi investor, perusahaan harus dapat memberikan informasi sebenarnya mengenai
kondisi perusahaan. Oleh karena itu, investor harus mampu mempelajari laporan publikasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan sebab laporan publikasi tersebut dapat menjadi sumber informasi
utama dalam menentukan sikap yaitu melakukan investasi atau tidak.

Informasi laba yang bersumber dari laporan publikasi perusahaan dapat menjadi sinyal
awal bagi investor untuk melakukan pembelian saham pada perusahaan tersebut. Hal ini dapat
disebabkan karena informasi laba tersebut dapat menjadi indikator bagi investor untuk menilai
dan memprediksi kemungkinan adanya laba bagi perusahaan dan investor di masa depan.
Namun, harus disadari bahwa informasi laba bukanlah informasi tunggal yang dapat
menentukan perilaku investor dalam melakukan investasi. Hal ini dikarenakan investor
terkadang memiliki fokus lain seperti tingkat kemampuan yang dimiliki, tindakan rasional,
informasi yang ada, dan motivasi untuk memaksimalkan keuntungan dan menghindari adanya
risiko (Farichah, 2018).

Di samping adanya berbagai pertimbangan tersebut, perilaku investor dinilai dapat
memiliki dua kemungkinan yaitu berperilaku underreact (pesimistis) dan overreact (optimistis)
yang dianggap sebagai perilaku bias. Investor memiliki kemungkinan untuk berperilaku bias jika
memperoleh informasi yang bersumber dari laporan publikasi perusahaan yang dianggap
ekstrem. Perilaku tersebut dapat diakibatkan oleh beberapa hal seperti para investor memiliki
keterbatasan dalam pemikirannya (bounded rationality) yang mengakibatkan investor
berperilaku bias dengan cara bertindak sesuai dengan faktor kebanggaan (Olsen, 2001). Selain
itu, menurut Tversky & Kahneman (1989) para investor dapat bertindak Aeuristic yaitu mencari
jalan keluar tercepat (shortcut) dalam menentukan pilihan karena memiliki keterbatasan kognitif
pada proses analisis laporan publikasi perusahaan. Hasil yang serupa juga dikemukakan pada
penelitian yang dilakukan oleh Elster (1999) dan Hirshleifer (2001) yang menganggap bahwa
para investor memiliki kecenderungan heuristic pada proses penentuan kebijakan investasi.
Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Slovic, Finucane, Peters, & MacGregor (2004)
bahwa para investor tidak dapat menghindari adanya risiko pada kegiatan investasi karena

investor tidak memahami bahaya dan risiko apa yang mengancam.
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Analisis mengenai dampak informasi laba terhadap perilaku investor masih menjadi
fenomena yang terus berkembang. Beberapa penelitian sebelumnya yang telah membahas
mengenai hal tersebut menjelaskan bahwa pada investor bersikap pesimis terhadap perubahan
laba (Abarbanell & Bernard, 1992; Bernard & Thomas, 1989, 1990). Selanjutnya pada penelitian
yang dilakukan menemukan bahwa investor dapat bersikap optimis terhadap informasi laba
(Alwathainani, 2012; Bloomfield et al., 2003; Frieder, 2008; Kaestner, 2006).

Berdasarkan pemaparan beberapa penelitian terdahulu, penulis mencoba memberikan
kontribusi terkait dampak informasi laba terhadap perilaku investor dengan menambahkan rasio
hutang sebagai variabel independen yang mempengaruhi perilaku konsumen. Penulis
mengasumsikan bahwa kebijakan hutang yang dimiliki oleh perusahaan dapat dianggap sebagai
aktivitas pertumbuhan perusahaan sebab perusahaan berupaya untuk melakukan ekspansi
dengan menggunakan hutang tersebut guna meningkatkan laba. Aktivitas penggunaan hutang
tersebut selanjutnya dianggap sebagai tolak ukur lain dalam menilai kelayakan perusahaan
sebagai objek investasi. Oleh karena itu, penulis berkeinginan untuk mengkaji dampak dari
informasi laba dan hutang terhadap perilaku investor.

Penelitian ini menggunakan signaling theory dan cognitive bias theory sebagai teori utama
dalam melakukan pembahasan pada penelitian ini. Signaling theory merupakan teori yang
mengasumsikan bahwa terdapat ketidaksamaan informasi yang terdapat antara perusahaan
dengan investor. Hal ini membutuhkan adanya peran serta dari perusahaan untuk
mempublikasikan informasi yang sebenarnya mengenai kondisi perusahaan kepada investor.
Tahap selanjutnya yaitu investor akan memberikan aksi terhadap sinyal yang diterima yaitu
melakukan pembelian saham atau tidak. Hal ini mengindikasikan bahwa investor membutuhkan
laporan dan pengungkapan informasi yang benar terkait dengan kondisi perusahaan. Perusahan
dan pihak investor haruslah memiliki informasi yang simetris terkait dengan kondisi dan kinerja
perusahaan. Menurut Suryanto (2015), guna mengatasi ketidaksamaan informasi yang ada
antara perusahaan dan investor, maka perusahaan harus menerapkan konsep fair value yaitu
dengan memberikan informasi yang sebenarnya tentang kondisi perusahaan terhadap investor.
Sejalan dengan hal tersebut, Oliveira & Taques (2016) informasi yang diberikan oleh perusahaan
kepada investor dapat menjadi instrumen penting untuk memahami dan menganalisis segala
kemungkinan yang dapat terjadi pada kegiatan investasi. Laporan publikasi tersebut dapat
menjadi penentu kebijakan investasi yang akan ditentukan oleh investor. Menurut Hartono
(2010), laporan publikasi yang diberikan perusahaan memiliki peran yang sangat penting bagi
aktivitas investor, sebab laporan publikasi tersebut dapat memberikan informasi penting bagi

investor. Hal ini tergantung bagaimana investor mengartikan sinyal yang diperoleh. Jika investor
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menganggap bahwa pada laporan keuangan tersebut terdapat informasi yang baik, maka
investor akan segera melakukan investasi di perusahaan tersebut sebab menginginkan return
yang baik di masa depan.

Selanjutnya pembahasan mengenai cognitive bias theory yaitu teori yang menganggap
bahwa keterbatasan dan kendala kognitif dapat mengakibatkan investor perilaku bias (Simon,
1956). Menurut Tversky & Kahneman (1989), salah satu bentuk perilaku bias tersebut yaitu
adanya tindakan heuristic yang dilakukan investor dalam menentukan keputusan investasi.
Hasil yang serupa juga dikemukakan pada penelitian yang dilakukan oleh Elster (1999) dan
Hirshleifer (2001) yang menganggap bahwa para investor memiliki kecenderungan heuristic
pada proses penentuan kebijakan investasi. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh
Slovic, Finucane, Peters, & MacGregor (2004) bahwa para investor tidak dapat menghindari
adanya risiko pada kegiatan investasi karena investor tidak memahami bahaya dan risiko apa
yang mengancam.

Pembahasan mengenai perilaku Aeuristictersebut dijelaskan Tversky & Kahneman (1974)
bahwa terdapat 2 komponen penyebab perilaku bias tersebut muncul, yaitu pertama, heuristic
representativeness yang merupakan tindakan pengambilan keputusan investasi yang bersumber
dari representasi yang dimiliki oleh investor dapat memprediksi segala kemungkinan yang ada.
Perilaku heuristic representativeness ini mengakibatkan investor melakukan pengelompokan
segala kejadian atau fenomena akan berdampak pada suatu probabilitas tertentu yang akan
muncul pada kegiatan investasi tersebut. Kedua, heuristic anchoring-adjustment yaitu
melakukan penentuan investasi yang diawali dengan penentuan nilai awal (anchor) yang
kemudian disesuaikan dengan tambahan informasi-informasi baru untuk menentukan
keputusan investasi. Menurut Yeung (2009) namun, tetap saja hasil estimasi yang diperoleh
bersumber dari ketidakpastian laba ex-ante.

Laba dapat didefinisikan sebagai selisih lebih antara pendapatan dengan biaya yang
diperoleh oleh perusahaan dari kegiatan operasionalnya selama satu periode. Menurut Harahap
(2002) laba adalah kelebihan dari pendapatan dengan biaya yang diperoleh oleh perusahaan.
Menurut pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa laba diakui perusahan setelah
mengurangkan pendapatan yang diperoleh dengan biaya-biaya yang muncul selama
operasional perusahaan.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengetahui
tingkat hutang yang dimiliki oleh perusahaan dengan membandingkan tingkat hutang tersebut
dengan jumlah ekuitas perusahaan. Tingkat hutang yang terlalu tinggi dapat memberikan

catatan buruk bagi perusahaan, oleh karena itu tingkat hutang yang masih berada pada batas
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aman vyaitu jika rasio hutang tidaklah melebihi dari 50 persen jumlah ekuitas perusahaan.
Menurut Fakhruddin & Hardianto (2001), perusahan perlu menjaga rasio DER yang dimiliki
serendah mungkin agar perusahaan mampu mengantisipasi risiko yang muncul dari hutang
tersebut dengan menggunakan modal yang dimiliki. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat
dipahami bahwa DER menunjukkan tingkat komposisi modal yang dimiliki oleh perusahaan
dengan membandingkan jumlah hutang dengan jumlah ekuitas yang ada. Komposisi modal dan
perbandingan antara jumlah hutang dengan ekuitas mengindikasikan tingkat kemampuan
perusahaan dalam mengatasi risiko tidak terbayarkannya hutang yang dimiliki oleh perusahaan
(Suharli, dalam Ratnawati, 2009). Natarsyah (2000) menjelaskan bahwa rasio DER yang
semakin tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan lebih banyak memanfaatkan hutang-
hutangnya dalam struktur modal yang dimiliki. Kondisi tersebut menandakan bahwa perusahan
memiliki risiko yang relatif tinggi. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Ang (1997) bahwa jika
perusahaan memiliki rasio DER yang sangat tinggi, maka perusahaan tersebut juga memiliki
risiko yang tinggi pula dan harus mengantisipasi risiko tersebut dengan modal atau ekuitas yang
dimiliki jika perusahaan mengalami kerugian. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti

menggunakan rasio DER guna mengukur informasi hutang yang dimiliki oleh perusahaan.

Metode
Penelitian ini menggunakan objek perusahaan LQ45 pada Bursa Efek Indonesia. Data yang

digunakan berbentuk tahunan dari periode 2014 sampai 2018. Penentuan jumlah sampel akan
menggunakan pendekatan purposive sampling dengan ketentuan vyaitu, 1) perusahaan
termasuk kedalam kategori LQ45 selama periode observasi, 2) perusahaan mempublikasikan
data-data yang digunakan pada penelitian ini yang terkait dengan tujuan penelitian yaitu
menganalisis pengaruh informasi laba dan hutang terhadap perilaku investor.
Definisi operasional variabel yang digunakan yaitu:
1. Perilaku Investor
Variabel perilaku investor pada penelitian ini diukur dengan menggunakan volume penjualan
saham yang dimiliki perusahan LQ45. Data perilaku investor berbentuk logaritma natural dari
volume penjualan selama periode penelitian.
2. Informasi Laba
Variabel informasi laba pada penelitian ini diukur dengan menggunakan laba bersih
perusahaan (net income). Data mengenai informasi laba akan dijadikan dan disejajarkan

dengan variabel lain menggunakan transformasi logaritma natural.
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3. Informasi Hutang
Variabel informasi hutang pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio Debt to
Equity Ratio (DER) yang merupakan perbandingan hutang dan ekuitas dalam pendanaan
perusahaan.
Guna menjawab tujuan penelitian, penulis menggunakan analisis regresi data panel

sebagai teknik analisis utama, dengan rumus regresi:

Pllt =a+ﬁ1th+ﬁ1H+£lt ........................................................................................................ (1)

Dimana PI;; adalah perilaku investor i pada saat t, « adalah konstanta, g adalah koefisien
variabel independen, IL;; adalah informasi laba perusahaan LQ45 pada saat t yang diukur
dengan net income, dan IH;, adalah informasi laba perusahaan LQ45 pada saat t yang diukur
dengan DER..

Hasil dan pembahasan
Analisis Deskriptif

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max

In_volume 225 19.26 2.02 5.30 23.10
In_profit 225 25.50 12.56  -28.82 31.12
DER 225 2.06 2.60 0.15 18.19

Sumber: Data dianalisis (2021)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 1. dapat diketahui bahwa variabel DER
memiliki data yang bernilai ekstrem. Hal ini terlihat dari nilai standar deviasi yang lebih besar

dibandingkan dengan rata-ratanya.

Hasil Penelitian

Uji kesesuaian model digunakan untuk menentukan model yang terbaik pada penelitian
ini, maka dilakukan uji kesesuaian model dengan menggunakan tiga jenis pengujian yaitu Chow
test, Hausman test, dan LM test.

Tabel 2. Uji Kesesuaian Model

Uji Model Sig Hasil Kesimpulan
Chow 0,00 Fixed
Hausman 0,37 Random Random
LM 0,00 Random

Sumber: Data dianalisis (2021)
Berdasarkan hasil kesimpulan yang tercantum di Tabel 2. Penelitian ini menggunakan

random effect sebagai model penelitian.
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Tabel 3. Analisis Regresi

Variables In_Volume
In_profit 0.018**
(0.008)
DER 0.018
(0.062)
Constant 18.758***
(0.359)
Observations 225
R-squared 0,027
Number of Perusahaan 45

Standard errors in parentheses
**¥* n<0.01, ** p<0.05, * p<0.10
Sumber: Data dianalisis (2021)

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan analisis regresi data panel pada Tabel 3.
dapat disimpulkan bahwa variabel informasi laba yang diukur dengan net profit memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku investor yang diukur dengan volume penjualan
saham perusahaan pada tingkat signifikansi 5%. Variabel informasi hutang yang diukur dengan
DER tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku investor yang diukur dengan volume

penjualan saham perusahaan.

Pembahasan

Hasil penelitian menemukan bahwa informasi laba memilki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap informasi laba. Hal ini berarti bahwa ketika perusahaan mengalami kenaikan
keuntungan dan mempublikasikannya kepada para calon investor, maka para calon investor
tersebut akan merespon dengan melakukan investasi di perusahaan tersebut. Informasi laba
yang bersumber dari laporan publikasi perusahaan dapat menjadi sinyal awal bagi investor
untuk melakukan pembelian saham pada perusahaan tersebut. Hal ini dapat disebabkan karena
informasi laba tersebut dapat menjadi indikator bagi investor untuk menilai dan memprediksi
kemungkinan adanya laba bagi perusahaan dan investor di masa depan. Laba dapat
didefinisikan sebagai selisih lebih antara pendapatan dengan biaya yang diperoleh oleh
perusahaan dari kegiatan operasionalnya selama satu periode. Menurut Harahap (2002) laba
adalah kelebihan dari pendapatan dengan biaya yang diperoleh oleh perusahaan. Menurut
pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa laba diakui perusahan setelah mengurangkan
pendapatan yang diperoleh dengan biaya-biaya yang muncul selama operasional perusahaan.

Gambar 1. menunjukkan interaksi antara informasi laba dengan perilaku pembelian

investor pada penelitian ini.
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Gambar 1. Interaksi Antara Informasi Laba dengan Penjualan Saham
Sumber: Data dianalisis

Pada gambar 1. terlihat jelas bahwa ketika perusahaan mempublikasikan adanya
kenaikan laba yang diperoleh, maka hal tersebut langsung direspon secara positif oleh investor
dengan melakukan pembelian saham. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian beberapa
penelitian sebelumnya yang juga menemukan bahwa informasi laba akan direspon secara
optimis oleh para investor sehingga mereka akan melakukan pembelian saham di perusahaan
tersebut (Alwathainani, 2012; Bloomfield et al., 2003; Frieder, 2008; Kaestner, 2006). Lebih
lanjut, hasil penelitian ini ditemukan berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Abarbanell & Bernard (1992), Bernard & Thomas, (1989), dan Bernard & Thomas (1990) yang
justru menemukan bahwa para investor dapat berperilaku pesimis terhadap perubahan laba
sehingga informasi laba yang ada tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
investor.

Selanjutnya, hasil kedua yang dapat diperoleh pada penelitian ini yaitu informasi hutang
yang diukur dengan DER tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku investor.
Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi permodalan perusahaan yang dibentuk dari hutang tidak
menjadi pertimbangan penting bagi para investor. Mereka menilai bahwa informasi hutang
tersebut tidak memiliki keterkaitan langsung dengan hasil yang mereka akan peroleh
(keuntungan atau kerugian), sebab variabel DER hanyalah merupakan indikator yang digunakan
oleh perusahaan untuk mengetahui kemampuan permodalan perusahaan untuk melunasi
hutangnya. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang dapat digunakan untuk

mengetahui tingkat hutang yang dimiliki oleh perusahaan dengan membandingkan tingkat
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hutang tersebut dengan jumlah ekuitas perusahaan. Tingkat hutang yang terlalu tinggi dapat
memberikan catatan buruk bagi perusahaan, oleh karena itu tingkat hutang yang masih berada
pada batas aman yaitu jika rasio hutang tidaklah melebihi dari 50 persen jumlah ekuitas
perusahaan. Menurut Fakhruddin & Hardianto (2001), perusahan perlu menjaga rasio DER yang
dimiliki serendah mungkin agar perusahaan mampu mengantisipasi risiko yang muncul dari
hutang tersebut dengan menggunakan modal yang dimiliki. Berdasarkan pemaparan tersebut,
dapat dipahami bahwa DER menunjukkan tingkat komposisi modal yang dimiliki oleh
perusahaan dengan membandingkan jumlah hutang dengan jumlah ekuitas yang ada.
Komposisi modal dan perbandingan antara jumlah hutang dengan ekuitas mengindikasikan
tingkat kemampuan perusahaan dalam mengatasi risiko tidak terbayarkannya hutang yang
dimiliki oleh perusahaan (Suharli, dalam Ratnawati, 2009). Natarsyah (2000) menjelaskan
bahwa rasio DER yang semalin tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan lebih banyak
memanfaatkan hutang-hutangnya dalam struktur modal yang dimiliki. Kondisi tersebut
menandakan bahwa perusahan memiliki risiko yang relatif tinggi. Hal yang sama juga dijelaskan
oleh Ang (1997) bahwa jika perusahaan memiliki rasio DER yang sangat tinggi, maka
perusahaan tersebut juga memiliki risiko yang tinggi pula dan harus mengantisipasi risiko
tersebut dengan modal atau ekuitas yang dimiliki jika perusahaan mengalami kerugian.
Interaksi antara informasi hutang yang tergambarkan pada rasio DER dengan penjualan

saham dapat dilihat pada Gambar 2.
25
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Gambar 1. Interaksi Antar Variabel
Sumber: Data dianalisis
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Berdasarkan gambar 2. dapat terlihat bahwa fluktuasi yang ada pada informasi hutang
tidak direspon dengan baik oleh volume penjualan saham. Hal ini mengindikasikan bahwa
informasi hutang yang tertera pada DER tidak menjadi pertimbangan utama bagi investor untuk
melakukan pembelian saham di perusahaan yang ada di bursa efek.

Menurut Kasmir (2008), rasio DER dapat digunakan untuk mengetahui jumlah hutang
yang dimiliki oleh perusahaan dibandingkan dengan jumlah modal yang dimilikinya. Hal tersebut
menandakan rasio DER juga menunjukkan jumlah modal yang telah disediakan oleh perusahaan
sebagai penjamin hutang tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, Brigham & Houston (2001),
mengatakan bahwa dengan menggunakan rasio DER, para investor dapat mengetahui
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan modalnya dalam mengatasi risiko yang dapat
muncul dari hutang tersebut. Pada praktiknya, jumlah hutang yang dimiliki oleh perusahaan
tidak selalu berdampak buruk pada tingkat return yang dimiliki. Hal ini sebagaimana yang telah
dijelaskan Supadi & Amin (2016) dalam penelitiannya bahwa bahwa variabel DER tidak memiliki
kontribusi terhadap pembentukan return perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa para investor lebih sensitif
terhadap informasi laba yang dimiliki oleh perusahaan dibandingkan dengan risiko yang dimiliki
oleh perusahaan yang tergambarkan pada rasio DER. Informasi laba yang dipublikasikan oleh
perusahaan menjadi daya tarik utama bagi investor dalam berperilaku yaitu apakah melakukan
pembelian saham ataukah tidak. Oleh karena itu, investor harus jeli dalam menilai apakah
perusahaan telah memberikan informasi yang benar terkait dengan kondisi laba yang diperoleh.
Menurut signaling theory, terdapat ketidaksamaan informasi yang terdapat antara perusahaan
dengan investor. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya peran serta dari perusahaan untuk
mempublikasikan informasi yang sebenarnya mengenai kondisi perusahaan kepada investor.

Penelitian ini membuktikan bahwa para investor tidak terlalu memperhatikan terhadap
risiko yang ada pada perusahaan dengan mengabaikan tingkat hutang yang dimiliki. Ang (1997)
menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai DER menunjukkan semakin tinggi risiko yang harus
ditanggung perusahaan dengan menggunakan modal sendiri apabila perusahaan mengalami
kerugian. Oleh karena itu, para investor cenderung bersikap heuristic dengan mencari jalan
keluar tercepat dalam melakukan investasi akibat adanya keterbatasan dalam pemikirannya
(bounded rationality) yang mengakibatkan investor berperilaku bias dengan cara bertindak
sesuai dengan faktor kebanggaan (Olsen, 2001). Sejalan dengan hal ini, menurut Tversky &
Kahneman (1989) para investor dapat bertindak Aeuristic yaitu mencari jalan keluar tercepat
(shortcut) dalam menentukan pilihan karena memiliki keterbatasan kognitif pada proses analisis

laporan publikasi perusahaan. Elster (1999) dan Hirshleifer (2001) juga menganggap bahwa
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para investor memiliki kecenderungan heuristic pada proses penentuan kebijakan investasi.
Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Slovic, Finucane, Peters, & MacGregor (2004)
bahwa para investor tidak dapat menghindari adanya risiko pada kegiatan investasi karena

investor tidak memahami bahaya dan risiko apa yang mengancam.

Kesimpulan
Hasil penelitian menemukan bahwa variabel informasi laba yang diukur dengan net profit

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku investor yang diukur dengan volume
penjualan saham perusahaan pada tingkat signifikansi 5%. Variabel informasi hutang yang
diukur dengan DER tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku investor yang diukur
dengan volume penjualan saham perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa para investor
lebih sensitif terhadap informasi laba yang dimiliki oleh perusahaan dibandingkan dengan risiko
yang dimiliki oleh perusahaan yang tergambarkan pada rasio DER.

Implikasi yang dapat diberikan oleh penelitian ini yaitu perusahaan dapat melakukan
publikasi informasi yang penting secara berkala kepada investor melalui laporan keuangan rutin
bulanan. Informasi mengenai laba penting untuk dipublikasikan secara rill. Hal ini mengingat
bahwa informasi laba menjadi salah satu pertimbangan bagi para investor untuk melakukan

pembelian saham.
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